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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah keserasian hubungan antar etnik dalam hubungan
ketetanggaan dan kemasyarakatan di suatu lingkungan daerah pemukiman. Ada tiga masalah yang ingin
diketahui, yaitu kualitas keserasian hubungan antar etnik, faktor-faktor pendorong dan pengelolaannya.
<br><br>

Penelitian ini terdiri dari 134 responden yang terbagi dalam lima etnik Lampung, Jawa, Sunda, Minang dan
Batak, yang diambil secara acak dan total sampel dan ditambah dengan 10 informan. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Sawah Brebes, Tanjung Karang Timur, Kotamadya Bandar Lampung, yang
ditentukan berdasarkan cara proposive area sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur,
wawancara bebas berpedoman yang didukung dengan dokumentasi. Data diolah dengan menggunakan tabel
persentase univariat dan bivariat. Analisis data didasarkan pada tabel-tabel olahan tersebut yang dikuatkan
dengan Tau Kendall.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas keserasian hubungan ketetanggaan dan kemasyarakatan secara
keseluruhan antar kelima etnik tersebut di Sawah Brebes termasuk kategori sedang. Secararinci ditemukan
bahwa hubungan timbal balik antara etnik Jawa dengan etnik Sunda termasuk kategori yang paling serasi,
kemudian hubungan timbal balik antara etnik lain dengan etnik Lampung, etnik Minang, dan yang paling
kurang serasi adalah dengan etnik Batak.

<br><br>

Faktor pendidikan, pekerjaan, pendapatan, keanggotaan kelompok dan pengalaman bergaul dengan etnik
lain secara keseluruhan merupakan bagian dari faktor pendorong yang berarti terhadap peningkatan kualitas
keserasian hubungan antar etnik, dalam hubungan ketetanggaan dan kemasyarakatan di lingkungan
masyarakat Sawah Brebes. Biladilihat secararinci pada masing-masing etnik faktor pendidikan bukan
merupakan faktor pendorong yang berarti bagi etnik Minang, dan faktor pendapatan bukan merupakan
faktor pendorong yang berarti bagi etnik Lampung dan etnik Minang.

<br><br>

M ekanisme Pengel olaan keserasian hubungan antar etnik tataran tersembunyi dalam hubungan ketetanggaan
dan kemasyarakatan di suatu lingkungan pemukiman, secaraindividual efektif dilakukan dengan pula
adaptasi melalui ingratiation (upaya agar tetap disenangi etnik lain); sedangkan secara kolektif dilakukan
dengan membentuk berbagai kelembagaan bersama dan keaktifan peran para pemuka masyarakat dalam
mensosialisasikan nilai-nilai bersama tersebut. Mekanisme pengelolaan keserasian hubungan antar etnik
tataran terbuka (penyelesaian konflik) masih efektif dilakukan dengan menggunakan pendekatan tradisional,
dengan melibatkan para pemuka masyarakat setempat.
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